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KATA PENGANTAR

Assalamu’laikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Laporan Tengah Tahun Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Tahun 2025 berisi informasi mengenai upaya, strategi,
dan komitmen dalam mencapai seluruh target kinerja yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja. Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian
progres/capaian kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam
Perjanjian Kinerja antara pimpinan unit kerja dengan rektor.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja implementasi
program dan kegiatan yang dihasilkan pada Tengah Tahun/Tahun 2025 Selain itu,
tantangan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang
kemudian menjadi acuan dalam menetapkan strategi/inovasi kerja kedepannya.

Demikian laporan ini kami sampaikan sebagai tanggungjawab kami atas komitmen
dari Perjanjian Kinerja kami dengan rektor. Laporan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan terukur tentang upaya, strategi, dan
komitmen kami dalam mencapai seluruh target kinerja yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja. Selanjutnya ke depan kami dapat membantu UPI secara
kelembagaan dalam memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja dan capaian. Kami yakin dengan sinergitas dan kerja sama yang baik dapat
mencapai cita-cita bersama untuk meningkatkan kualitas kinerja dan capaian serta
berkontribusi pada peningkatan daya saing UPI.

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

Bandung, 21 Juli 2025

Dr. Eng. Agus Setiawan, MSi.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja Tengah Tahun/Tahun Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri
2025 menyajikan progres/capaian seluruh indikator kinerja Perjanjian Kinerja dan
program dan kegiatan lain yang mendukung kinerja pencapaian kinerja. Tingkat

ketercapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB IlI Laporan ini.

Secara umum, progres/capaian kinerja Tengah Tahun/Tahun 2025 adalah sebagai
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BAB |
Pendahuluan

A. Gambaran Umum

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) merupakan salah satu
fakultas yang berada di bawah naungan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).
Berawal ditahun 1958 dari berdirinya sebuah lembaga pendidikan Kursus
B1/Teknik sebagai penyelenggara program peningkatan mutu guru Sekolah Teknik
Menengah (STM) dan Sekolah Guru Pendidikan Teknik (SGPT). Lembaga tersebut
kemudian diintegrasikan dengan FKIP-B1/Teknik Universitas Padjadjaran pada
tahun 1961. Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 1
tahun 1963, dilakukan penggabungan FKIP-A, FKIP-B1/Teknik dan Institut
Pendidikan Guru (IPG) menjadi IKIP Bandung. Di bawah IKIP Bandung, FKIP-
B1/Teknik dibagi menjadi 2 (dua) fakultas, yaitu Fakultas Keguruan limu Eksakta
(FKIE) dan Fakultas Keguruan limu Teknik (FKIT). Fakultas Keguruan Iimu Teknik
(FKIT) menaungi Jurusan Sipil, Jurusan Arsitektur, Jurusan Mesin, dan Jurusan
Listrik.

Tahun 1982 dengan Surat Keputusan Presiden RI No. 48 Tanggal 7 September
1982 nama FKIT diubah menjadi Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
(FPTK). Dengan SK ini Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur dengan Pendidikan
Teknik Sipil digabungkan, sehingga FPTK terdiri dari tiga Jurusan yaitu Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan, Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin, dan berselang satu tahun, yaitu pada Tahun 1983
dengan Surat Keputusan Mendikbud No. 0174/0/1983 tanggal 14 Maret 1983
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dari Fakultas llmu Pendidikan (FIP)
digabungkan ke FPTK sehingga menjadi empat Jurusan, yaitu Jurusan Pendidikan
Teknik Bangunan, Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, Jurusan Pendidikan Teknik
Mesin dan Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Tahun 1999 dengan Surat
Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas No. 363/Dikti/Kep/1999 diselenggarakan
Program D3 Teknik Mesin dan dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas No.
250/Dikti/Kep/1999 diselenggarakan Program D3 Teknik Elektro dan D3 Teknik
Sipil. Tahun 2000 dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas No.
242/Dikti/Kep/2000 diselenggarakan Program D3 Teknik Arsitektur Perumahan
FPTK Universitas Pendidikan Indonesia. Tahun 2006 dengan pertimbangan
terminologi dan struktur keilmuan, pasar kerja, serta organisasi, Pendidikan Teknik
Bangunan dimekarkan menjadi Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Jurusan
Pendidikan Teknik Arsitektur melalui Keputusan Rektor UPI BHMN Nomor
8046/J33/PP.03.02/2006 tentang pembukaan Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
pada Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan
Indonesia dan SK. Rektor No. 8047/J33/PP.03/2006 tentang pembukaan Jurusan
Pendidikan Teknik Arsitektur Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan pada
Universitas Pendidikan Indonesia. Program Studi Teknik Tenaga Elektrik S1
ditetapkan dengan Keputusan Rektor No.6765/J33/PP.03.02/2006. Penataan dan
penetapan kembali izin penyelenggaraan Program Studi pada Universitas
Pendidikan Indonesia di Bandung. Berdasarkan SK. No. 60/DIKTI/KEP/2007
tanggal 2 April 2007. FPTK memiliki 13 Program Studi di bawah 5 Jurusan. Pada
Tahun 2008 diselenggarakan program studi Pendidikan Teknologi Agroindustri,
program pendidikan sarjana S1.
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Seiring berjalannya waktu, status kelembagaan UPI berubah dari UPI BHMN
menjadi UPI Perguruan Tinggi Negeri badan hukum (PTN BH) yang ditetapkan
dalam PP Nomor 15 Tahun 2014 tentang Statuta Universitas Pendidikan Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia Nomor 045 Tahun
2020 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Universitas Pendidikan Indonesia,
perlu dilakukan penyesuaian, perbaikan, dan/atau pengembangan struktur
organisasi dan tata kerja Universitas Pendidikan Indonesia. FPTK secara konsisten
dan berkesinambungan menempatkan pendidikan sebagai kiprah dan pengabdian
utamanya kepada Negara dan Bangsa Indonesia, khususnya dibidang Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan. Bidang tersebut tetap menjadi perhatian utama dan ini
tetap dipegang teguh dan dikokohkan dalam setiap kebijakan dan program yang
dikembangkan di lingkungan lembaga ini. Dalam menjalankan kiprahnya, FPTK
senantiasa sejalan dengan kebijakan UPI dan dengan aktif melakukan perubahan
secara internal dan responsif terhadap pembukaan dan penutupan. Hal ini
dilakukan agar lembaga FPTK dapat mengimbangi perubahan dan tuntutan yang
secara dinamis terjadi di masyarakat. Ada tiga hal yang dapat menjadi basis bagi
pengokohan posisi dan peran FPTK UPI mencakup, penguatan kapasitas
organisasi (building capacity), kapasitas organisasi untuk beradaptasi (building
adaptif capacity), dan organisasi pembelajar yang kreatif (creative learning
organization) bagi pencapaian UPI sebagai Centre of Excellence (CoE) Pendidikan
Teknik dan Guru Vokasi.

Tahun 2021 arah pengembangan UPI tertuang dalam Renstra UPI 2021-2025,
hal tersebut menjadi basis kebijakan untuk pengembangan kebijakan dan program
di FPTK yang dituangkan dalam Renstra FPTK 2021-2025 dalam menunjang visi
FPTK yaitu Menjadi Fakultas Pelopor dan Unggul dalam penyelenggaraan
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan pada tahun 2025 di Tingkat regional Asia.
FPTK telah melakukan upaya perbaikan mutu dan layanan akademik secara terus
menerus, peningkatan kualitas riset dan pemberdayaan masyarakat,
pengembangan organisasi dan kegiatan kemahasiswaan, penataan tata pamong
dan kelembagaan, modernisasi fasiltas, peningkatan kapasitas teknologi informasi,
penataan manajemen dan sumber daya manusia, peningkatan kesejahteraan
pegawai dan aspek pendukung lainnya. Sementara itu, adaptasi dan respon aktif
terhadap berbagai tantangan eksternal telah dilakukan FPTI melalui upaya
pemenuhan terhadap tuntutan akan kualitas lulusan. Pengembangan FPTI selama
lima tahun terakhir yang dipedomani oleh Renstra UPI serta Renstra FPTI 2016-
2020 merupakan proses pendewasaan dan pengokohan jati diri sebagai fakultas
dalam bidang pendidikan teknologi dan kejuruan.

Kondisi objektif fakultas saat ini menunjukkan bahwa FPTK telah berada pada
tatanan kelembagaan dan manajemen yang kokoh, program dan layanan akademik
yang bermutu, serta aset dan fasilitas yang modern. Akan tetapi, sejalan dengan
visi fakultas, tuntutan untuk menjadi fakultas yang memfokuskan pada pendidikan
teknologi dan kejuruan masih merupakan tantangan yang harus diwujudkan. Selain
pencapaian kinerja tahunan, FPTI UPI juga telah mencoba memperkuat
infrastruktur dan pranata kelembagaan untuk peningkatan kinerja fakultas di masa
depan. Melalui proyek Advance Knowledge and Skill for Sustainable Growth (AKSI)
ADB, untuk pengembangan UPI sebagai Centre of Excellence TVET for Teacher,
telah dan akan dikembangkan Program Studi Baru (termasuk Prodi Pendidikan
Profesi Insinyur), Lembaga Sertifikasi Profesi, Pusat Pendidikan Profesi Guru
Vokasi, TVET Research Centre, Teaching Factory. Proyek ADB yang dilaksanakan
sampai dengan tahun 2024 beririsan dengan pengembangan FPTK UPI
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diantaranya membuka berbagai Program Studi baru yang relevan dengan dunia
kerja pada era industri 4.0. Program Studi Sarjana antara lain Teknik Logistik,
Pendidikan Kecerdasan Buatan dan Robotika (Artificial Intelligence and Robotics
Education), Pendidikan Teknik Instrumentasi Industri (Industrial Instrumentation
Engineering Education), Pendidikan Teknik Energi Terbarukan (Renewable Energy
Engineering Education), Pendidikan Teknologi Pangan (Food Technology
Education), Pendidikan Teknik Otomotif (Automotive Engineering Education),
Teknik kimia industri, dan S2 Pendidikan Profesi Insinyur.

Berdasarkan pertimbangan Senat Akademik UPI telah memberikan
persetujuan Pembukaan Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Jenjang
Sarjana (S1) yang kemudian diatur dengan Peraturan Rektor Universitas
Pendidikan Indonesia nomor 4094/UN40/HK/2019, menyusul satu tahun kemudian
pembukaan Program Studi Teknik Logistik Jenjang Sarjana (S1) diatur dengan
Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia nomor 028 Tahun 2020,
pembukaan Program Studi Pendidikan Teknik Otomasi Industri dan Robotika diatur
dengan Peraturan Rektor UPlI Nomor 029 Tahun 2020, dan Program Studi S2
Arsitektur (Magister) diatur dengan Peraturan Rektor UPI Nomor 030 Tahun 2020.

FPTK UPI juga mengembangkan Pusat Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Vokasi (TVET Research and Development Centre), yang akan menjadi
pusat rujukan dan pusat analisis kebijakan pendidikan vokasi, model pendidikan
vokasi, pengembangan kurikulum, serta berbagai riset terapan lainnya dan
diseminasinya dalam bidang pendidikan vokasi. Seiring dengan pembentukan
Lembaga Sertifikasi Profesi UPI, FPTK menyediakan fasilitas Tempat Uji
Kompetensi (TUK) yang modern dan representatif bagi berbagai skema kompetensi
pendidikan vokasi yang dibutuhkan dunia kerja. Selain itu membentuk dan
mengembangkan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru yang bermutu, baik
untuk pendidikan profesi guru prajabatan (pra-service) maupun pelatihan guru
dalam jabatan (inservice) serta membentuk Incubator Business, dimana dengan
wadah ini bisa mengajak pihak industri untuk bekerjasama, serta dijadikan tempat
untuk berkolaborasi.

Berdasarkan kepada kondisi di atas, dalam lima tahun ke depan FPTK akan
melakukan upaya pengembangan dengan berfokus kepada: 1) Penyelenggaraan
dan pengembangan pendidikan yang berorientasi keunggulan, berkeadilan
(equitable) dan menjunjung tinggi keberagaman; (2) Pengembangan dan
penyebarluasan hasil riset unggulan; (3) Penyelenggaraan dan pengembangan
pengabdian kepada masyarakat; (4) Penyelenggaraan dan pengembangan
pembinaan kemahasiswaan; (5) Pengembangan kapasitas sumber daya; (6)
Pengembangan tata kelola yang sehat dan akuntabel. Keenam fokus
pengembangan FPTK dalam lima tahun ke depan ini dituangkan dalam naskah
Renstra FPTK 2021-2025. Pada Renstra FPTK 2021-2025 ini, dikembangkan
program-program baru yang secara kuat diyakini akan mampu membawa FPTK
mencapai peningkatan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
secara efektif dan efisien, serta responsif terhadap perubahan lingkungan
eksternal. Dengan demikian, untuk mencapai target tersebut, sangat dimungkinkan
program-program dapat dikembangkan dan tersebar dalam berbagai wujudnya di
bawah payung kebijakan yang dikembangkan dalam Renstra 2021-2025. Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
resmi berganti nama menjadi Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI) pada
2 September 2024. Perubahan ini didasarkan pada Keputusan Rektor UPI, M.
Solehuddin, nomor 1697/UN40/HK.02/2024 yang dikeluarkan pada 28 Agustus
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2024. Implementasi resmi perubahan nama tersebut dimulai melalui surat edaran
Dekan FPTI UPlI Nomor 2 tahun 2024. Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri
(FPTI) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) telah menambahkan beberapa
program studi baru yang lebih relevan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan industri. Program studi terbaru tersebut meliputi S1 Teknologi Pangan,
S1 Teknik Kimia, S1 Teknik Energi Terbarukan, dan Program Profesi Insinyur.
Fakultas sebagai koordinator implementasi program kegiatan RKAT melakukan
konsolidasi dan koordinasi dengan departemen dan program studi sehingga
kegiatan kebijakan RENSTRA yang tertera dalam program kegiatan departemen
ataupun program studi dapat tercapai serta berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. Daya serap masing-masing program studi berjalan dengan
terencana dan terprogram sehingga capaian indikator kinerja kegiatan memenuhi
target universitas seperti yang tercantum dalam RENSTRA. Disamping itu capaian
kinerja kegiatan tahun 2021 yang lalu memberikan gambaran yang bermakna
dalam capaian pada tahun 2022 dalam implementasi RENSTRA UPI 2021-2025.

B. Dasar Hukum
Dasar hukum penyusunan LTT FPTI UPI tahun 2025 ini, meliputi:
1. Undang undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 04 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
3. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 15 tahun 2014 tentang Statuta
Universitas Pendidikan Indonesia Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum;

4. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 tahun 2015 tentang Bentuk dan
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum;

5. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 tahun 2014

6. Peraturan Menpan RB Nomor 53 Tahun 2014

7. Peraturan Mendikbud Nomor 9 Tahun 2016

8. Peraturan Mendikbud Nomor 12 Tahun 2018

9. Peraturan Mendikbud Nomor 9 Tahun 2019

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 139/PMK.02/2015 tentang Tata Cara

Penyediaan, Pencairan, dan Pertanggungjawaban Pemberian Bantuan
Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum;

11.Peraturan MWA Nomor 03/PER/MWA UPI/2015 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 2014 tentang Statuta
Universitas Pendidikan Indonesia sebagaimana telah diubah ketigakalinya
dengan Peraturan MWA Nomor 04/PER/MWA UP1/2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan MWA Nomor 03/PER/MWA UPI/2015 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014
tentang Statuta Universitas Pendidikan Indonesia;

12.Peraturan MWA Nomor 03 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan
Majelis Wali Amanat Nomor 04 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2021-2025; dan

13.Peraturan MWA Nomor 06 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2023.

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi
Fakultas
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D.

(1) Fungsi Fakultas adalah pelaksana dan pengoordinasi program pendidikan
akademik, vokasi, dan/atau profesi dalam satu rumpun ilmu pengetahuan
dan teknologi serta penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di
fakultas.

(2) Tugas Fakultas meliputi:

a. merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan kegiatan

f.

g.

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dan kerja
sama di fakultas;

merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia, kesejahteraan dan pemberdayaan
usaha berbasis kepakaran, serta fasilitas pendidikan di fakultas;
merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan pembinaan
kemahasiswaan, hubungan alumni, kehidupan beragama, sosial
budaya, dan komunikasi di fakultas;

. merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan kegiatan

penjaminan mutu di fakultas;

merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan
pengembangan jejaring kemitraan dalam rangka pengembangan
fakultas;

merencanakan, melaksanakan, dan mengkoordinasikan pemantauan
dan evaluasi di fakultas; dan

melaporkan program kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di fakultas kepada Rektor secara berkala.

Isu-lsu Strategis dan Peran Strategis Organisasi

1.

Isu-isu Strategis
Isu-isu strategis yang diidentifikasi sampai dengan Tengah Tahun
2024 yang mengacu pada isu strategis di Renstra FPTK UPI, meliputi:

1.

Pengembangan Kurikulum untuk mencapai indikator Persentase
mata kuliah Sarjana dan Diploma yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis proyek (team based project)
Pelaksanaan uji sertifikasi kompetensi untuk mencapai indikator
Persentase mahasiswa bersertifikat kompetensi
Penyelenggaraan inbound/outbound student exchange untuk
mencapai indikator persentase mahasiswa yang mengikuti
student mobility.

Pelaksanaan PPL, Perkuliahan dari dosen tamu dalam negeri,
Koordinasi, persiapan, pelaksanaan dan  monitoring
pembelajaran merdeka belajar untuk mencapai persentase
mahasiswa program sarjana dan diploma yang menghabiskan
paling sedikit 20 sks di luar kampus.

Peningkatan kemitraan dengan pengguna lulusan, Pembinaan
alumni dan ikatan alumni, Survey kepuasan mahasiswa,
Pelaksanaan tracer study, Pengembangan kewirausahaan
mahasiswa untuk mencapai persentase keterserapan lulusan
sarjana dan diploma.

Dosen terekognisi internasional, Lecturer exchange, Penugasan
dosen sebagai praktisi di Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI), Kolaborasi dosen dan guru dalam mengembangkan
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9.

pembelajaran untuk pencapaian indikator persentase dosen
yang berkegiatan tridharma di luar kampus.

Perkuliahan dari dosen tamu luar negeri, Adjunct Professor untuk
mencapai indikator persentase dosen asing.

Peningkatan kualitas jurnal online fakultas, kampus daerah,
lembaga, dan UPT, Fasilitasi pengelolaan jurnal ilmiah nasional
terakreditasi dan/atau terindeks (termasuk antologi) untuk
mencapai indikator jumlah jurnal UPIl yang terindeks oleh
lembaga bereputasi.

Penelitian bersama dengan lembaga mitra luar negeri untuk
mencapai indikator jumlah penelitian yang didanai pihak luar.

10.Bantuan penyelenggaraan dan pemrosesan hasil seminar

11.

nasional, Penyelenggaraan seminar/konferensi internasional
terindeks, Fasilitasi dosen mengikuti seminar internasional,
Insentif keikutsertaan seminar dan atau bantuan penyiapan
publikasi pada proceeding terindeks, Penulisan buku ber-ISBN,
Pengembangan roadmap riset Kelompok Bidang Keahlian
(KBK), Keikutsertaan konferensi internasional UPSI-UPI untuk
mencapai indikator jumlah luaran penelitian yang berhasil
mendapat rekoginisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Fasilitasi dosen mengikuti seminar nasional, Pelatihan penulisan
artikel ilmiah internasional untuk mencapai indikator jumlah sitasi
dari publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional.

12.Fasilitasi pengusulan HKI dan insentif peraih HKI di luar Hak

Cipta untuk mencapai indikator jumlah Hak Kekayaan Intelektual
di luar Hak Cipta.

13. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berbasis hasil Penelitian

untuk mencapai indikator jumlah luaran pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.

14.Seleksi dan monev Program Kreativitas Mahasiswa (PKM),

Pembinaan program penalaran mahasiswa, Fasilitasi
keikutsertaan pada kejuaraan, kegiatan ilmiah, festival, dan seni
tingkat nasional, Fasilitasi keikutsertaan pada kejuaraan,
kegiatan ilmiah, festival, dan seni tingkat internasional, Pemilihan
mahasiswa berprestasi, Keringanan UKT bagi mahasiswa,
Fasilitasi Kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan
Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa) untuk mencapai indikator
persentase mahasiswa yang meraih prestasi minimal tingkat
nasional.

15.Kerja sama prodi dengan asosiasi profesi, Peningkatan

kompetensi dosen untuk mencapai indikator persentase dosen
tetap yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja.

16. Peningkatan kompetensi tenaga kependidikan, Pengembangan

laboratorium untuk mencapai indikator jumlah dosen dan atau
tenaga kependidikan yang memperoleh penghargaan atau
award.
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17.Pemeliharaan peralatan laboratorium untuk mencapai indikator
jumlah laboratorium microteaching.

18.Penyusunan laporan tahunan UPI dan laporan tengah tahunan
UPI sebagai proses transparansi dan akuntabilitas menuju good
university governance, Penyusunan RKAT untuk mencapai
indikator predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP).

19.Pelaksanaan kunjungan/studi lapangan dalam rangka kerja
sama kelembagaan, Peningkatan kerja sama dengan berbagai
lembaga di dalam dan luar negeri, Kerja sama dengan sekolah
mitra di dalam dan luar negeri, Kerja sama ke Kabupaten/Kota
dan badan usaha lainnya untuk mencapai indikator persentase
program studi yang melaksanakan kerjasama dengan mitra.

20.Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) dan Perangkingan
Program Studi, Pemeliharaan peralatan laboratorium, Akreditasi
program studi BAN PT untuk mencapai indikator persentase
prodi terakreditasi unggul/setara pada level nasional.

21.Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran, Pengelolaan
website dalam menunjang pencapaian prodi terakreditasi
internasional, Akreditasi/sertifikasi internasional program studi
untuk mencapai indikator persentase program studi yang
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

22.Implementasi Zona Integritas (ZI), Wilayah Bebas Korupsi
(WBK), dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM)
untuk mencapai indikator jumlah unit yang melakukan
pembangunan Z| dan lolos verifikasi tim penilai mandiri

2. Peran Strategis

FPTI UPI sebagai unit kerja melakukan perannya dalam penyusunan
rencana, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum dalam upaya mencapai
indikator Persentase mata kuliah Sarjana dan Diploma yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method)
atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team based project).
Selain itu, upaya mencapai indikator persentase mahasiswa bersertifikat
kompetensi dilakukan dengan memfasilitasi pelaksanaan uji sertifikasi
kompetensi. Upaya mencapai indikator persentase mahasiswa yang
mengikuti student mobility dengan memfasilitasi pelatihan dan tes
Bahasa inggris sebagai syarat.

FPTI UPI berperan mengkoordinasikan bersama Program Studi,
P2JK dalam Pelaksanaan PPL, Perkuliahan dari dosen tamu dalam
negeri, Koordinasi, persiapan, pelaksanaan dan monitoring pembelajaran
merdeka belajar untuk mencapai persentase mahasiswa program sarjana
dan diploma yang menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus.
FPTI UPI menginisiasi kerjasama dengan SMK, Industri sebagai
komunikasi untuk melihat peluang bagi lulusan FPTK UPI untuk berkiprah
sesuai bidang keahlian, hal ini ditunjukkan untuk mencapai persentase
keterserapan lulusan sarjana dan diploma.

FPTI UPI mendorong dosen yang berkompetensi untuk menjadi dosen
tamu/exchange lecturer untuk pencapaian indikator persentase dosen
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yang berkegiatan tridharma di luar kampus. Fakultas memfasilitasi
perkuliahan berupa dukungan sarana dan prasarana serta akomodasi
bagi dosen tamu dalam perkuliahan untuk mencapai indikator persentase
dosen asing. FPTI UPI mendorong perluasan contributor penulis untuk
jurnal INVOTEC sebagai jurnal fakultas dalam rangka meningkatkan
reputasi dari jurnal nasional ke jurnal internasional terindeks scopus,
Fakultas juga mendorong Program Studi untuk meningkatkan reputasi
jurnal prodi melalui kegiatan pelatihan-pelatihan, hal ini untuk mencapai
indikator jumlah jurnal UPI yang terindeks oleh lembaga bereputasi.
Fakultas mendorong prodi untuk meningkatkan penelitian bersama
dengan lembaga mitra luar negeri untuk mencapai indikator jumlah
penelitian didanai pihak luar. FPTI UPI memberikan bantuan bagi dosen
untuk dapat mengikuti kegiatan seminar nasional, internasional,
penulisan buku sebagai upaya mencapai indikator jumlah luaran
penelitian yang berhasil mendapat rekognisi international atau diterapkan
oleh masyarakat per jumlah dosen. Selain itu, fakultas memfasilitasi
pelatihan penulisan artikel ilmiah internasional untuk mencapai indikator
Jumlah sitasi dari publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional.

FPTI UPlI memberikan memfasilitasi pengusulan HKI dan insentif
peraih HKI di luar Hak Cipta untuk mencapai indikator jumlah Hak
Kekayaan Intelektual di luar Hak Cipta. Selain itu, FPTI UPI mendorong
dosen-dosen di Program Studi untuk melakukan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) berbasis hasil Penelitian untuk mencapai indikator
jumlah luaran pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah
dosen. FPTI UPI memfasilitasi pelatihan untuk mengidentifikasi potensi
mahasiswa, pendampingan serta pengalokasian dana dalam mengikuti
berbagai kompetisi di tingkat nasional dan internasional untuk mencapai
indikator persentase mahasiswa yang meraih prestasi minimal tingkat
nasional. FPTI UPI mendorong prodi untuk menjalin kerja sama prodi
dengan asosiasi profesi, Peningkatan kompetensi dosen untuk mencapai
indikator persentase dosen tetap yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

FPTI melakukan identifikasi kebutuhan peningkatan kompetensi
tenaga kependidikan dan laboran, kemudian difasilitasi untuk mengikuti
pelatihan yang sesuai dengan bidangnya untuk mencapai indikator
jumlah dosen dana tau tenaga kependidikan yang memperoleh
penghargaan/award. Selain itu, FPTI UPI mengalokasikan dana untuk
pemeliharaan peralatan laboratorium untuk mencapai indikator jumlah
laboratorium  microteaching. Upaya mencapai indikator predikat
AKUNTABILITAS Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dilakukan
penyusunan laporan tahunan UPI dan laporan tengah tahunan UPI
sebagai proses transparansi dan akuntabilitas menuju good university
governance, Penyusunan RKAT.
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FPTI UPI menganggarkan dana untuk melakukan kerjasama luar
negeri baik dengan sekolah maupun industri untuk mencapai indikator
persentase program studi yang melaksanakan kerjasama dengan mitra.
Selain itu, FPTI UPI memfasilitasi, mendampingi persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi akreditasi nasional setiap program studi serta pengadaan
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran untuk mencapai indikator
persentase prodi terakreditasi unggul/setara unggul pada level nasional
dan persentase program studi yang sudah memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui pemerintah. Serta implementasi Zona
Integritas (ZI), Wilayah Bebas Korupsi (WBK), dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WBBM) untuk mencapai indikator jumlah unit yang
melakukan pembangunan ZI dan lolos verifikasi Tim penilai mandiri.
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BABII
Perencanaan Kinerja

Sesuai Renstra Periode Tahun 2021-2025, FPTI menetapkan visi dan misi sebagai
berikut:

Visi :
Menjadi Fakultas Pelopor dan Unggul dalam penyelenggaraan Pendidikan
Teknologi dan Vokasional tahun 2025 di tingkat regional ASEAN.

Misi :

1. Menyelenggarakan Pendidikan akademik bermutu dalam bidang Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan, serta Rekayasa, untuk menghasilkan lulusan dengan
wawasan yang luas, berkarakter, dan memiliki daya saing tinggi pada level
Nasional maupun Internasional

2. Menyelenggarakan Penelitian berkualitas dalam bidang Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan, serta Rekayasa, yang berorientasi kepada pengembangan ilmu,
diseminasi, dan aplikasinya bagi pembangunan pendidikan, industri, dan
masyarakat.

3. Menyelenggarakan Pengabdian kepada Masyarakat berbasis Penelitian
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan serta Rekayasa yang dapat memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan pendidikan, industri, dan masyarakat.

4. Mengembangkan kerjasama Nasional dan Internasional dengan institusi
Pendidikan Tinggi, pendidikan dan latihan, penelitian, industri, asosiasi profesi,
pemerintah, dan masyarakat ilmiah lainnya.

Indikator Kinerja Utama Perjanjian Kinerja, tabel IKU Unit Kerja disajikan pada tabel
3.1.1

Tabel 3.1.1. Target Indikator Kinerja Perjanjian Kinerja
(unit kerja)
Tahun 2025

Target Unit
Kerja*

Indikator Kinerja Utama Satuan Target UPI

Persentase mata kuliah Sarjana dan Diploma yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan

1. kasus (case method) atau pembelajaran kelompok % 80 50
berbasis proyek (team based project)

2. Persentase mahasiswa bersertifikat kompetensi % 65 45
3. Persentase mahasiswa asing % 1,6 0,5
4 Ili"?eor;iclei?;ase mahasiswa yang mengikuti student % 225 1

5 Persentase mahasiswa program Sarjana dan % 40 20

Diploma yang menghabiskan paling sedikit 20 SKS di
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Indikator Kinerja Utama

luar kampus

Satuan

Target UPI

Target Unit
Kerja*

Persentase keterserapan lulusan sarjana dan

6. . % 66 20
diploma

7 Eaerzfsgst‘ase dosen yang berkegiatan Tridharma di luar % 27 18

8. Persentase dosen asing % 7,5 3

9 Jumlah jUIjnaI UPI yang terindeks oleh lembaga Jurnal 6 5
bereputasi

10. Jumlah Penelitian yang didanai pihak luar Judul 200 10
Jumlah luaran penelitian yang berhasil mendapat

1. rekognisi mternqsmnal atau diterapkan oleh Rasio 0.9 0,01
masyarakat per jumlah dosen.

12. }Jnliglr?ahsis(l)tr?asll dari publikasi ilmiah dosen di jurnal Sitasi 32 494 15.000
Jumlah hilirisasi hasil penelitian dan pengembangan

13. (R&D) yang menghasilkan produk inovasi Qan siap Produk 70 2
dimanfaatkan masyarakat dan/atau bernilai ekonomi.

14. Jumlah Hak Kekayaan Intelektual di luar Hak Cipta HKI 50 0
Jumlah luaran pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional atau .

15. 7. . Rasio 0,1 0,1
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen
Jumlah hilirisasi hasil pengabdian kepada

16. masyarakat yang menghasilkan produk inovasiyang 4 15 1
dimanfaatkan masyarakat atau yang bernilai ekonomi
Persentase mahasiswa yang meraih prestasi minimal

17. tingkat nasional % 0,35 0,20
Persentase dosen yang membina mahasiswa yang

18. berhasn meraih prestasi paling rendah tingkat % y 3
nasional

19. Persentase dosen tetap yang berkualifikasi S3 % 51 42,76

20. Persentase dosen dengan jabatan Profesor % 10,2 9
Persentase dosen tetap yang memiliki sertifikat

21 kompeter)svprofe& yang diakui oleh industri dan % 48 20
dunia kerja
Persentase dosen tetap yang berasal dari kalangan

22. praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja % 5,5 2
Jumlah dosen dan/atau tenaga kependidikan yang

23. memperoleh penghargaan/award Orang 95 5
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Indikator Kinerja Utama Satuan Target UPI Tarl’?et_ L’{mt
erja
24. Jumlah laboratorium microteaching Laboratorium 30 1
25. Jumlah IGU Rp (M) 45 0.75
26. Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Predikat A )
(AKIP)
Persentase Program Studi yang melaksanakan kerja
27. sama dengan mitra % 100 50
Persentase prodi terakreditasi unggul/setara unggul
28. pada level nasional % 75 40
Persentase Program Studi yang memiliki akreditasi
29. atau sertifikat internasioal yang diakui pemerintah % 40 10
Jumlah Unit yang melakukan pembangunan ZI dan
30. lolos verifikasi TIM penilai Mandiri Unit 3 1
31. Jumlah Pusat Unggulan (Center of Excellence) Unit 20 1

*sesuaikan target dengan Perjanjian Kinerja
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BAB lli

Akuntabilitas Kinerja

A. CAPAIAN KINERJA

Sesuai target kinerja atas Perjanjian Kinerja antara Rektor dengan Dekan Tahun
2025, FPTI memiliki 30/31 target indikator kinerja dengan tingkat ketercapaian
sebagai berikut:

Tabel 3.1.2. Target dan Capaian Indikator Kinerja Perjanjian Kinerja
(FPTI)
Tahun 2025

Kebijakan 1 (K1): Penyelenggaraan dan Pengembangan Pendidikan yang Berorientasi Keunggulan, Berkeadilan
(Equitable), dan Menjunjung Tinggi Keberagaman

% Evaluasi
Capaian Capaian**

120,58

Indikator Satuan Target* Capaian Periode

P1.1 Penyelenggaraan 1 Persentase mata % 50 60,29

Tinggi T
dan pengembangan
pendidikan unggul
dan inovatif dengan
menerapkan sistem
penjaminan mutu
akademik untuk
menghasilkan
lulusan yang
berdaya saing pada
tataran nasional,
regional, dan

kuliah Sarjana dan
Diploma yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
projek (team based
project)

internasional 2 Persentase % 75

mahasiswa
bersertifikat
kompetensi

175,40 233 Tinggi T

3 Persentase % 0,1 0.14 1.4 Tinggi T
mahasiswa
asing

4 Persentase % 0,1 2.58 2580
mahasiswa yang
mengikuti student
mobility

Tinggi T

5 Persentase % 20 2.33 11.64
mahasiswa program
Sarjana dan
Diploma yang
menghabiskan
paling sedikit 20 SKS
di luar kampus

Rendah T

6 Persentase % 82,5 41.3 50
keterserapan
lulusan
Sarjana dan
Diploma

Sedang T

P1.2 Penyelenggaraan 1 Persentase dosen % 18 0.51 2.87 Rendah T
dan pengembangan yang

pendidikan unggul berkegiatan

Education
University

&
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Kebijakan 1 (K1): Penyelenggaraan dan Pengembangan Pendidikan yang Berorientasi Keunggulan, Berkeadilan
(Equitable), dan Menjunjung Tinggi Keberagaman

Kode % Evaluasi
P Indik T 5 i Peri
Prog rogram ndikator Satuan Target* Capaian Capaian Capaian** eriode
dan inovatif melalui Tridharma di luar
ketersediaan tenaga kampus
pendidik ya!ng 2 Persentase dosen % 3 0 0 Rendah T
berdaya saing global asing

Kebijakan 2 (K2): Pengembangan dan Penyebarluasan Hasil Riset Unggulan Bidang Keilmuan, Kebijakan
Pendidikan, dan Penyelesaian Isu Strategis pada Tataran Nasional, Regional, dan Internasional

% Evaluasi
Indikator Satuan Target* Capaian Capalan Capaian** Periode
P2.1 Peningkatan daya 1 Jumlah jurnal UPI Jurnal 2 4 200 Tinggi T
dukung pendanaan, yang terindeks oleh
jejaring kerja sama, lembaga bereputasi

dan produktivitas
penyelenggaraan
riset yang
berdampak pada
bertambahnya
jumlah publikasi
ilmiah pada jurnal
bereputasi nasional,
regional, dan
internasional.

2 Jumlah penelitian Judul 10 18 180 Tinggi T
yang didanai pihak
luar

3 Jumlah luaran Rasio 0,01 0,75 7500 Tinggi T

penelitian yang
berhasil mendapat
rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat per
jumlah dosen

4 Jumlah sitasi dari Sitasi 1500 8323 554,87 Tinggi T
publikasi ilmiah
dosen di jurnal
internasional

P2.2 Peningkataninovasi 1 Jumlah hilirisasi Produk 2 7 350 Tinggi TT
bidang pendidikan hasil penelitian dan
dan nonpendidikan pengembangan
yang dihasilkan dari (R&D) yang
riset unggulan menghasilkan
berskala nasional, produk inovasi dan
regional, dan siap dimanfaatkan
internasional masyarakat
dan/atau bernilai
ekonomi.
P3.1 Pengembangan 1 Jumlah Hak HKI 0 16 1.600 Tinggi T
produk riset dalam Kekayaan
bentuk Hak Intelektual di luar

Kekayaan Intelektual Hak Cipta

&5 Educ:
e Decr sty
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Kebijakan 3 (K3): Penyelenggaraan dan pengembangan pengabdian kepada masyarakat melalui penyebarluasan
dan pendayagunaan inovasi dalam bidang ilmu pendidikan, pendidikan disiplin ilmu, dan disiplin ilmu lainnya
untuk memberdayakan Masyarakat

Evaluasi
Capaian**

0,
Il(;::ge Program Indikator Satuan Target* Capaian Cap::ian

Rasio 0.1 0 0

Periode

P3.1 Penyebarluasandan 1 5 Rendah T
pendayagunaan

inovasi dalam

bidang ilmu

pendidikan,

pendidikan disiplin

ilmu, dan disiplin

ilmu lainnya untuk

memberdayakan

masyarakat

2 Jumlah hilirisasi Produk 1 0 0 Rendah T
hasil pengabdian

kepada masyarakat

yang menghasilkan

produk inovasi yang

dimanfaatkan

masyarakat atau

yang bernilai

ekonomi

Kebijakan 4 (K4): Penyelenggaraan dan Pengembangan Pembinaan Kemahasiswaan untuk Meningkatkan Mutu
Lulusan Serta Meningkatkan Jejaring dan Pemberdayaan Peran Alumni yang Memperkuat Kemajemukan dan
Keberagamaan

% Evaluasi

Period
Capaian Capaian** erlode

Indikator Satuan

Target* Capaian

P4.1 Pembinaan 1 Persentase % 0,20 1.03 517 Tinggi T
kesejahteraan dan mahasiswa yang
kegiatan meraih prestasi
kemahasiswaan minimal tingkat
bidang bakat, minat, nasional
penalaran, dan
kewirausahaan
dalam upaya
mengembangkan
potensi dan prestasi
mahasiswa
P4.2 Pembinaan Persentase dosen % 3 0 0 Rendah T
Organisasi yang membina

Kemahasiswaan
(Ormawa) dan Unit
Kegiatan Mahasiswa
(UKM)

mahasiswa yang
berhasil meraih
prestasi paling
rendah tingkat
nasional

Kebijakan 5 (K5): Pengembangan Kapasitas Sumber Daya (SDM, Sarana dan Prasarana, dan Keuangan), dan Usaha
Universitas dalam Mendukung Penyelenggaraan Tridharma untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Keunggulan

Universitas

Kod

€ Program
Prog g

P5.1 Pengembangan
kapasitas sumber
daya manusia

Indikator

1 Persentase dosen %
tetap yang
berkualifikasi S3

Evaluasi

Capai .
o a;lilan Periode

0,

Satuan Target* Capaian

42,76 43,98 102.85 Tinggi T

as Education
ws Oniversity
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Kebijakan 5 (K5): Pengembangan Kapasitas Sumber Daya (SDM, Sarana dan Prasarana, dan Keuangan), dan Usaha
Universitas dalam Mendukung Penyelenggaraan Tridharma untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Keunggulan
Universitas

Kode o Evaluasi
Program Indikator Satuan Target* Capaian . Capaian Periode
Prog Capaian -
untuk
meningkatkan daya
saing
2 Persentase dosen % 9 13,86 154 Tinggi T
dengan jabatan
Profesor
3 Persentase dosen % 20 36,75 183,75 Tinggi T
tetap yang memiliki
sertifikat

kompetensi/profesi
yang diakui oleh
industri dan dunia
kerja

4 Persentase dosen % 2 0 0 Rendah T
tetap yang berasal
dari kalangan praktisi
profesional, dunia
industri, atau dunia
kerja

5 Jumlah dosen Orang 5 2 40 Rendah T
dan/atau tenaga
kependidikan yang
memperoleh

penghargaan/award

P5.2 1 Jumlah laboratorium Laboratorium 1 2 200 Tinggi T
microteaching

P5.3 1 Jumlah IGU Rp (M) 750.000.000 637.000 84,93  Tinggi T

.000

Kebijakan 6 (K6): Pengembangan Tata Kelola Universitas yang Sehat dan Akuntabel Sebagai Perguruan Tinggi
Otonom Berbasis Sistem Informasi yang Terintegrasi

o .
Il(;:::ge Program Indikator Satuan Target* Capaian Cap{:ian CE\;I):\Ii:iS*I* Periode
P6.1 Penerapan prinsip 1 Persentase Program % 50 83,33 60 Sedang TT

Good University Studi yang

Governance (GUG) melaksanakan kerja

dalam pengelolaan sama dengan mitra

universitas untuk

mendorong

peningkatan kinerja
universitas dengan
efektivitas mencapai

maksimal
P6.2 Penerapan tata 1 Persentase prodi % 40 73,6 184 Tinggi TT
kelola universitas terakreditasi
yang unggul dan unggul/setara
kompetitif melalui unggul pada level
sistem penjaminan nasional
mutu berstandar
nasional dan

internasional untuk
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Kebijakan 6 (K6): Pengembangan Tata Kelola Universitas yang Sehat dan Akuntabel Sebagai Perguruan Tinggi
Otonom Berbasis Sistem Informasi yang Terintegrasi

Kode % Evaluasi
Program Indikator Satuan Target* Capaian Periode
Prog g ! Y g pal Capaian Capaian** I

memperoleh
rekognisi nasional
dan internasional
dari lembaga
bereputasi)

2 Persentase Program % 10 68.42 684 Tinggi TT
Studi yang memiliki
akreditasi atau
sertifikat
internasioal yang
diakui pemerintah

3 Jumlah Unit yang Unit 1 0 0 Rendah T
melakukan
pembangunan ZI
dan lolos verifikasi
TIM penilai Mandiri

P6.3 1 Jumlah Pusat Unit 1 2 200 Tinggi T
Unggulan (Center of
Excellence)

* Target diisi sesuai target IKU pada Perjanjian Kinerja yang ditandatangani Rektor dengan
Pimpinan unit kerja
**Untuk mengisi evaluasi capaian kinerja pilih kategori:

Tinggi ;285
Sedang :50-84
Rendah :<50

Kebijakan 1 (K1): Penyelenggaraan dan Pengembangan Pendidikan yang
Berorientasi Keunggulan, Berkeadilan (Equitable), dan Menjunjung
Tinggi Keberagaman

a. Penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan unggul dan inovatif
dengan menerapkan sistem penjaminan mutu akademik untuk
menghasilkan lulusan yang berdaya saing pada tataran nasional,
regional, dan internasional (P1.1)

1) Persentase mata kuliah Sarjana dan Diploma yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis proyek (team based project)

Pemecahan kasus (case method) dan pembelajaran kelompok berbasis proyek
(team based project) di Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI) yang
mencapai capaian tinggi yakni 120% dari target menunjukkan efektivitas metode ini
dalam meningkatkan pembelajaran mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa
mahasiswa tidak hanya mampu memahami teori, tetapi juga dapat menerapkannya
dalam situasi nyata yang kompleks. Keberhasilan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh interaksi aktif dan kolaborasi yang terjadi selama proses belajar,
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, metode ini juga
memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga, mempersiapkan
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mahasiswa untuk tantangan di industri dan meningkatkan daya saing mereka di
pasar kerja.

Tabel 3.1.3. Perbandingan Capaian dan Target Kinerja

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
Indikator LELET) Target Capaian % Capaian Kategori
Persentase mata kuliah Sarjana dan % 50 60,29 120 Tinggi
Diploma yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team based project)

Tabel 3.1.4. Mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang Menggunakan Pembelajaran Case
Method (CM) dan Team Based Project (TBP) Tahun 2023

Jumlah Mata Kuliah

Dikontrak Meglgnggl?raBk;nn
1 E015 - Pendidikan Teknik Arsitektur - S1 96 69 71.88
2 |E025 - Pendidikan Teknik Bangunan - S1 107 75 70.09
3 |E045 - Pendidikan Teknik Elektro - S1 124 98 79.03
4 |E055 - Pendidikan Teknik Mesin - 1 132 92 69.70
5 E065 - Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 111 81 70 97
-S1
6 |E075 - Pendidikan Tata Boga - S1 100 70 70.00
7 |E085 - Pendidikan Tata Busana - S1 118 98 83.05
8 §C1)95 - Pendidikan Teknologi Agroindustri - 92 63 68.48
9 |E105 - Pendidikan Teknik Otomotif - 1 101 49 48.51
10 SiiSR—OEz:iifl_k:; Teknik Otomasi Industri 103 49 4757
11 |E505 - Teknik Elektro - S1 116 95 81.90
12 Igs15 - Arsitektur - S1 " 88 79.28
13 |E516 - Arsitektur - S2 19 12 63.16
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14 g51g.- Program Profesi Insinyur - Profesi 16 9 56.25
15 |E545 - Teknik Sipil - S1 118 79 66.95
16 |Es5s - Teknik Logistik - S1 100 40 40.00
17 |E565 - Teknologi Pangan - S1 63 15 23.81
18 E575 - Teknik Energi Terbarukan - S1 63 15 23.81
19 |E585 - Teknik Kimia - S1 63 15 23.81

* tampilkan seluruh Prodi

Tabel 3.1.5. Perbandingan Capaian Tahun 2023 — 2025

Capaian
2023 2024 2025 —

Persentase mata kuliah Sarjana % 38.7 82.26 120
dan Diploma yang menggunakan

metode pembelajaran pemecahan

kasus (case method) atau

pembelajaran kelompok berbasis

projek (team based project)

Indikator Satuan

Uraikan :

Perbandingan antara target dan realisasi capaian kinerja pelaksanaan
pembelajaran metode case method menunjukkan tren yang sangat positif dari
tahun 2023 hingga 2025. Pada tahun 2023, capaian kinerja hanya mencapai 38%,
namun pada tahun 2024, angka ini melonjak signifikan menjadi 82,26%,
menandakan adanya peningkatan dalam pemahaman dan penerapan metode ini di
kalangan mahasiswa. Puncaknya terjadi pada tahun 2025, ketika realisasi capaian
mencapai 120% dari target yang ditetapkan, menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya memenuhi harapan, tetapi melampaui ekspektasi dalam menerapkan
pembelajaran berbasis kasus. Kenaikan yang konsisten ini mencerminkan
efektivitas metode pembelajaran dan komitmen fakultas dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Perbandingan realisasi capaian kinerja Tahun 2025 dengan capaian Tahun 2024
dan 2023 menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, dari 38% pada tahun
2023, meningkat menjadi 82,26% pada tahun 2024, dan mencapai 120% pada
tahun 2025. Pencapaian ini mencerminkan efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan dan peningkatan keterlibatan mahasiswa.

Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja menunjukkan bahwa program pelatihan bagi dosen, pengembangan
kurikulum, serta peningkatan fasilitas belajar berkontribusi besar terhadap
keberhasilan pencapaian target.
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Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja
mencakup peningkatan motivasi mahasiswa, dukungan fakultas, serta penerapan
metode pembelajaran yang relevan. Sebaliknya, kurangnya sumber daya dan
resistensi terhadap perubahan dapat menjadi faktor kegagalan.

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja
mencakup kurangnya pemahaman awal mahasiswa tentang metode pembelajaran,
keterbatasan waktu, dan kurangnya dukungan dari pihak luar, yang semuanya
dapat menghambat pencapaian target.

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja meliputi
penyediaan bimbingan tambahan, penjadwalan ulang kegiatan, serta peningkatan
komunikasi antara dosen dan mahasiswa untuk memastikan pemahaman yang
lebih baik.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja mencakup
penerapan metode evaluasi berkala, peningkatan partisipasi mahasiswa dalam
proyek nyata, serta kolaborasi dengan industri untuk memberikan pengalaman
praktis yang relevan.

2) Persentase mahasiswa bersertifikat kompetensi

Tabel 3.1.6. Perbandingan Capaian dan Target Kinerja

Indikator Renstra UPI 2021 — 2025

2025
%

Indikator Satuan Target Capaian . Periode
Capaian

Persentase mahasiswa bersertifikat kompetensi % 45 91,48 203,29 T

&
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Tabel 3.1.7. Data Wisudawan Tahun 2025

Periode Wisuda (Gel)
I 111 Total Lulusan
1 EO015 - Pendidikan Teknik Arsitektur - 4 4 8
S1
2 E025 - Pendidikan Teknik Bangunan - 5 5
S1
3 EO045 - Pendidikan Teknik Elektro - S1 2 18 20
4 EO55 - Pendidikan Teknik Mesin - S1 4 13 17
5 E065 - Pendidikan Kesejahteraan 16 16
Keluarga - S1
6 EO075 - Pendidikan Tata Boga - S1 8 10 18
7 EO085 - Pendidikan Tata Busana - S1 32 32
8 E095 - Pendidikan Teknologi 21 21
Agroindustri - S1
9 E105 - Pendidikan Teknik Otomotif - 7 15 22
S1
10 E115 - Pendidikan Teknik Otomasi 13 13

Industri dan Robotika - S1

1 E505 - Teknik Elektro - S1 17 17

12 les15 - Arsitektur - 51 S 13 18

13 E516 - Arsitektur - S2 S S

14 E518 - Program Profesi Insinyur —

Profesi
15 E545 - Teknik Sipil - S1 1 1
16 E555 - Teknik Logistik - S1 8 8
17 .
E565 - Teknologi Pangan - S1
18 . .
E575 - Teknik Energi Terbarukan - S1
19 o e
E585 - Teknik Kimia - S1
Jumlah 231

Tabel 3.1.8. Wisudawan bersertifikat Kompetensi
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Jumlah
Wisudawan

Kompetensi  Profesi Jumlah

1 |E015-Pendidikan 161 100 62.11 161 100
Teknik Arsitektur - S1

2 |E025-Pendidikan 146 103 70.55 146 103
Teknik Bangunan - S1

3 E045 - Pendidikan 168 0 .00 168 0
Teknik Elektro - S1

4  [EO55-Pendidikan 172 55 31.98 172 55
Teknik Mesin - S1

EO65 - Pendidikan

5 Kesejahteraan Keluarga 115 47 40.87 115 47
-S1

6 EO75 - Pendidikan Tata 122 3 2.46 122 3
Boga-S1

7 E085 - Pendidikan Tata 127 22 17.32 127 22
Busana - S1
E095 - Pendidikan

8  [Teknologi Agroindustri - 162 0 00 162 0
s1

9 E105 - Pendidikan 33 0 .00 33 0

Teknik Otomotif - S1

E115 - Pendidikan
10 Teknik Otomasi Industri 29 0 .00 29 0
dan Robotika - S1

11 E505 - Teknik Elektro - 200 0 .00 200 0
S1

12 les15- Arsitektur - S1 % 0 00 % 0

13 |Es16- Arsitektur - 52 215 1 2140 215 e

14 E518 - Program Profesi 26 30 115.38 26 30
Insinyur - Profesi

15 |Es45 - Teknik Sipil - S1 0 0 00 0 0

16 E555 - Teknik Logistik - 0 0 .00 0 0
S1

17 E565 - Teknologi 0 0 .00 0 0
Pangan - S1

18  [ES75 - Teknik Energi 161 100 62.11 161 100
Terbarukan - S1

19 146 103 70.55 146 103

E585 - Teknik Kimia - S1

* tampilkan seluruh Prodi

as Educa
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Tabel 3.1.9. Perbandingan Capaian Tahun 2023 — 2025

: Capaian
Indikator Satuan 2023 2024 2025 Ket.
Persentase mahasiswa bersertifikat % 287 1.420 547

kompetensi

Pencapaian mahasiswa Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI) dalam
perolehan sertifikasi kompetensi menunjukkan kemajuan yang signifikan, terutama
pada tahun 2024. Pada tahun tersebut, realisasi capaian kinerja mencapai 1.427
sertifikat, jauh melampaui target yang ditetapkan, dan menunjukkan peningkatan
yang drastis dibandingkan dengan tahun 2022 dan 2023, di mana masing-masing
hanya tercatat 287 sertifikat dan jumlah yang lebih rendah pada tahun sebelumnya.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian ini mencakup pelatihan
intensif, kursus persiapan ujian sertifikasi, serta kolaborasi dengan lembaga
sertifikasi untuk memastikan kualitas dan relevansi materi yang diajarkan. Faktor
penyebab keberhasilan ini meliputi peningkatan motivasi mahasiswa, dukungan
dari dosen, serta akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan fasilitas belajar.

Meskipun demikian, hambatan seperti kurangnya pemahaman awal tentang materi
dan waktu yang terbatas dalam persiapan ujian tetap menjadi tantangan. Untuk
mengatasi hambatan ini, langkah antisipasi dilakukan melalui penyediaan
bimbingan tambahan dan penjadwalan ulang kegiatan. Strategi yang diterapkan
dalam rangka pencapaian target kinerja mencakup evaluasi berkala terhadap
kemajuan mahasiswa dan peningkatan komunikasi antara mahasiswa dan dosen
untuk memastikan pemahaman yang mendalam. Dengan pencapaian yang terus
meningkat, mahasiswa FPTI menunjukkan komitmen dan dedikasi yang tinggi
dalam meraih sertifikasi kompetensi yang sangat berharga bagi masa depan
mereka.

Capaian kinerja persentase mahasiswa bersertifikat kompetensi sampai periode
tengah tahun 2025 ini meningkat karena ada program-program relevan yang
didukung oleh pendanaan dari kementerian dan kerjasama kementerian pendidikan
dengan UPI. Sebagai contoh, Balai Jasa Konstruksi Wilayah Jakarta memberikan
kesempatan ujikom bidang konstruksi dan K3 tersertifikasi BNSP kepada 320
mahasiswa yang tersebar di prodi PTB, PTA, TA, dan TS melalui pendanaan
kementerian PUPR. Di sisi lain program perluasan pembelajaran digital melalui
mikrokredensial UPI - Coursera memberikan kesempatan 54 mahasiswa FPTI
untuk berpartisipasi aktif dalam program tersebut. Tercatat ada 1425 sertifikat
pembelajaran Coursera terekognisi internasional yang diperoleh mahasiswa FPTI
semester genap ini.
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3) Persentase mahasiswa asing

Tabel 3.1.10. Perbandingan Capaian dan Target Kinerja
Indikator Renstra UPI 2021 - 2025
2025

Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode
Persentase mahasiswa asing % 0,5 0,07 14 Rendah

Tabel 3.1.11. Data Mahasiswa Asing

No Prodi Nama Mahasiswa Negara
1 S2 Arsitektur KHALID FARAH HERSI Ghana
SALMA ABDELMONEIM
2 S2 Arsitektur Sudan
HASSAN ELSANOSI
3 S1 Arsitektur NEKRUZ KARIMOV Tajikistan

Tabel 3.1.12. Persentase Mahasiswa Asing

Jumlah Jumlah
Mahasiswa WELENNE]
per Prodi ** Asing

1 E0151 - Pendidikan Teknik Arsitektur - 165 0 0
S1

2 E0251 - Pendidikan Teknik Bangunan - 185 0 0
S1

3 E0451 - Pendidikan Teknik Elektro - S1 164 0 0

4 236 0 0
EO0551 - Pendidikan Teknik Mesin - S1

5 E065 - Pendidikan Kesejahteraan 111 0 0
Keluarga - S1

6 EO75 - Pendidikan Tata Boga - S1 190 0 0

127

7 EO85 - Pendidikan Tata Busana - S1 0 0

8 E095 - Pendidikan Teknologi 18 0 0
Agroindustri - S1

9 E105 - Pendidikan Teknik Otomotif - 206 0 0
S1

10 E115 - Pendidikan Teknik Otomasi 92 0 0
Industri dan Robotika - S1

11 184 0 0

E505 - Teknik Elektro - S1
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Jumlah Jumlah
W ELENHYE] Mahasiswa
per Prodi ** Asing
12 E515 - Arsitektur - S1 188 ! 0,53
13 E516 - Arsitektur - S2 17 2 11,76
14 E518 - Program Profesi Insinyur - 0 0
Profesi
206
15 E545 - Teknik Sipil - S1 0 0
1 168
6 E555 - Teknik Logistik - S1 0 0
17 E565 - Teknologi Pangan - S1 0 0
18 0 0

E575 - Teknik Energi Terbarukan - S1

19 E585 - Teknik Kimia - S1 0 0

Jumlah

* tampilkan seluruh Prodi
** jsikan data jumlah seluruh mahasiswa per Prodi

Tabel 3.1.13. Perbandingan Capaian Tahun 2023 — 2024

Capaian
2023 2024 2025
Persentase mahasiswa asing % 7,86 5 14

Indikator Satuan Ket.

Pada tahun 2024, capaian prosentase mahasiswa asing di Fakultas Pendidikan
Teknik dan Kejuruan (FPTI) menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Target yang
ditetapkan adalah 5%, dan realisasi capaian kinerja menunjukkan angka yang
mendekati target tersebut, dengan kontribusi mahasiswa asing yang meningkat
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Ketika membandingkan realisasi capaian kinerja tahun 2024 dengan capaian tahun
2022 dan 2023, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang jelas. Pada tahun 2022,
prosentase mahasiswa asing hanya mencapai 3%, sedangkan pada tahun 2023
meningkat menjadi 4%. Kenaikan ini berlanjut pada tahun 2024 dengan capaian
5%, menandakan efektivitas strategi yang diterapkan dalam menarik mahasiswa
asing.

Program dan kegiatan yang mendukung realisasi target kinerja ini meliputi
peningkatan promosi internasional, kerja sama dengan lembaga pendidikan luar
negeri, dan penyediaan beasiswa untuk mahasiswa asing. Selain itu, acara-acara
pertukaran budaya dan informasi juga turut berperan dalam meningkatkan minat
mahasiswa asing untuk berkuliah di FPTI.
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Dalam analisis faktor penyebab keberhasilan, terdapat beberapa elemen kunci
seperti peningkatan kualitas pendidikan, fasilitas yang memadai, dan dukungan dari
pihak universitas dalam penyelenggaraan program internasional. Namun, terdapat
juga faktor yang menyebabkan tantangan, termasuk kompetisi ketat dengan
universitas lain dan perubahan kebijakan visa yang dapat mempengaruhi jumlah
mahasiswa asing.

Hambatan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini mencakup kurangnya
pemahaman di kalangan calon mahasiswa asing mengenai program studi yang
ditawarkan, serta masalah bahasa yang dapat menghalangi proses adaptasi
mereka. Untuk mengatasi masalah ini, langkah antisipasi yang dilakukan termasuk
memberikan informasi yang lebih jelas dan memadai tentang program studi, serta
menyediakan kursus bahasa bagi mahasiswa asing sebelum mereka memulai
perkuliahan.

Strategi yang diterapkan dalam pencapaian target kinerja mencakup penguatan
jaringan internasional, peningkatan kehadiran di pameran pendidikan global, dan
membangun kerjasama dengan alumni yang telah sukses di luar negeri. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan capaian prosentase mahasiswa asing di FPTI akan
terus meningkat pada tahun-tahun mendatang.

4) Persentase mahasiswa yang mengikuti student mobility

Tabel 3.1.14. Perbandingan Capaian dan Target Kinerja

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025

Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode
Persentase Mahasiswa yang % 1 1,15 115 Tinggi
Mengiktuti Student Mobility

Tabel 3.1.15. Persentase Mahasiswa yang Mengiktuti

Student Mobility
Jumlah Mahasiswa per Jumlah Mahasiswa yang
Prodi **
E015 - Pendidikan 161
1 Teknik Arsitektur - 1
S1
E025 - Pendidikan 179
2 Teknik Bangunan - 1
S1
3 E045 - Pendidikan 162 )
Teknik Elektro - S1
a EO55 - Pendidikan 226 1
Teknik Mesin - S1
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Jumlah Mahasiswa per Jumlah Mahasiswa yang

Prodi ** Mengikuti Student Mobility
E065 - Pendidikan 110
5 Kesejahteraan
Keluarga - S1

185

6 EO075 - Pendidikan 12
Tata Boga - S1

7 EO85 - Pendidikan 125 27
Tata Busana - S1

EQ95 - Pendidikan 113
8 Teknologi
Agroindustri - S1

E105 - Pendidikan 197
9 Teknik Otomotif - -
S1

E115 - Pendidikan 92

10 |Teknik Otomasi 1
Industri dan
Robotika - S1

11 E505 - Teknik 182
Elektro - S1

12 E515 - Arsitektur - 186 5
S1

13 E516 - Arsitektur -
S2

E518 - Program
14 Profesi Insinyur -
Profesi

15 [E545 - Teknik Sipil - 201
s1

Logistik - S1

17 E565 - Teknologi
Pangan - S1

E575 - Teknik
18 Energi Terbarukan -
S

19 E585 - Teknik Kimia
-S1

Jumlah

* tampilkan seluruh Prodi
** jsikan data jumlah seluruh mahasiswa per Prodi
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Tabel 3.1.16. Perbandingan Capaian Tahun 2023 - 2025

Capaian
2023 2024 2025

Persentase Mahasiswa yang % 110 51,50 115
Mengiktuti Student Mobility

Indikator Satuan Ket.

Uraikan :

Pada tahun 2024, FPTI mencapai target sebesar 51,50% untuk mahasiswa yang
mengikuti program student mobility. Realisasi capaian kinerja ini menunjukkan hasil
yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 110% pada tahun 2023.
Hal ini menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam partisipasi
mahasiswa dalam program mobilitas di tahun 2024.

Ketika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, di mana persentase mahasiswa
yang berpartisipasi dalam program student mobility mencapai sekitar 85%, terlihat
bahwa tahun 2024 mengalami penurunan yang cukup drastis. Penurunan ini perlu
dianalisis lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi.Program
dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja ini meliputi penyediaan
informasi tentang program mobilitas, kerja sama dengan universitas luar negeri,
serta penyelenggaraan seminar dan workshop terkait mobilitas internasional.
Namun, program-program ini tampaknya belum sepenuhnya efektif dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa.

Dalam analisis faktor keberhasilan, ada beberapa elemen yang dapat
mempengaruhi, seperti kualitas program yang ditawarkan dan dukungan dari
fakultas. Namun, kegagalan dalam mencapai target juga disebabkan oleh
kurangnya motivasi mahasiswa untuk mengikuti program mobilitas, serta
ketidakpastian mengenai biaya dan proses administrasi yang rumit.

Hambatan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini termasuk minimnya
informasi yang jelas mengenai manfaat program mobilitas, serta kendala bahasa
yang dapat menghalangi mahasiswa untuk beradaptasi di negara tujuan. Untuk
mengatasi hambatan ini, langkah antisipasi yang diambil mencakup sosialisasi lebih
intensif mengenai program, serta penyediaan kursus bahasa dan bantuan
administratif untuk mahasia. Strategi yang diterapkan untuk mencapai target kinerja
di tahun 2025, yang ditargetkan mencapai 115%, meliputi peningkatan promosi
program mobilitas melalui media sosial, penyediaan beasiswa khusus untuk
mobilitas, serta penguatan kerjasama dengan lembaga pendidikan luar negeri.
Dengan strategi ini, diharapkan partisipasi mahasiswa dalam program student
mobility dapat meningkat secara signifikan di masa mendatang.

5) Persentase mahasiswa program Sarjana dan Diploma yang
menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar kampus
6)

&
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Tabel 3.1.17. Perbandingan Capaian dan Target Kinerja

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025
2025

0,
Indikator Satuan Target Capaian A). Periode
Capaian
Persentase mahasiswa program Sarjana % 20 2,13 10,65 Rendah
dan Diploma yang menghabiskan paling

sedikit 20 SKS di luar kampus

Tabel 3.1.18. Persentase mahasiswa program Sarjana dan Diploma yang
menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar kampus

Jumlah
Jumlah Mahasiswa per : o
Prodi ** \YELEHH 3
Wwa
1 - . . 71
E015 - Pendidikan Teknik Arsitektur - S1
2 - . 92
E025 - Pendidikan Teknik Bangunan - S1
3 - . 65
E045 - Pendidikan Teknik Elektro - S1
4 |e055 - Pendidikan Teknik Mesin - 51 %
5 E065 - Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 56
-S1
6 EQ75 - Pendidikan Tata Boga - S1 98
7 E085 - Pendidikan Tata Busana - S1 45 2
8 E095 - Pendidikan Teknologi Agroindustri 55
-S1
9 - . . 98
E105 - Pendidikan Teknik Otomotif - S1
10 E115 - Pendidikan Teknik Otomasi Industri 43
dan Robotika - S1
11 E505 - Teknik Elektro - S1 82
12 les1s - Arsitektur - 51 %
13 E516 - Arsitektur - S2 0
14 . . . 0
E518 - Program Profesi Insinyur - Profesi
15 IE545 - Teknik Sipil - 1 % 21
16 IE5s55 - Teknik Logistik - S1 85
17 E565 - Teknologi Pangan - S1 0
18 . . 0
E575 - Teknik Energi Terbarukan - S1

as Eduts
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Jumlah
Jumlah Mahasiswa per . o
Prodi ** Mahasis %
wa
19 |gs8s - Teknik Kimia - 51 0
Jumlah 23

* tampilkan seluruh Prodi
** jsikan data jumlah seluruh mahasiswa per Prodi semester 5,6,7,8

Tabel 3.1.19. Perbandingan Capaian Tahun 2023 — 2025

. Capaian
Indikator Satuan 2023 2024 | 2025 ‘ 2025 Ket.
Persentase mahasiswa program % 44,75 99,02 10,65

Sarjana dan Diploma yang
menghabiskan paling sedikit 20
SKS di luar kampus

Uraikan :

Ketika melihat perbandingan capaian kinerja dari tahun 2024 dengan tahun 2023,
terlihat bahwa pada tahun 2023, persentase mahasiswa yang memenuhi syarat
tersebut hanya sebesar 44,75%. Peningkatan yang drastis pada tahun 2024 diikuti
oleh penurunan signifikan pada tahun 2025 menimbulkan pertanyaan mengenai
faktor penyebab di balik fluktuasi ini.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja ini mencakup
penyediaan informasi dan sosialisasi mengenai peluang belajar di luar kampus,
serta kemitraan dengan berbagai institusi luar negeri. Namun, tampaknya program-
program ini belum sepenuhnya efektif dalam mendorong mahasiswa untuk
memanfaatkan kesempatan yang ada.

Dalam analisis faktor penyebab keberhasilan, keberhasilan tahun 2024 dapat
dikaitkan dengan peningkatan kesadaran dan promosi yang lebih efektif mengenai
manfaat pengalaman belajar di luar kampus. Sebaliknya, penurunan pada tahun
2025 mungkin disebabkan oleh kurangnya motivasi dan ketidakpastian mengenai
biaya dan proses administrasi yang rumit.

Hambatan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini termasuk kurangnya
dukungan finansial bagi mahasiswa yang ingin belajar di luar kampus, serta
ketidakpastian terkait dengan kebijakan dan prosedur yang harus diikuti. Untuk
mengatasi hambatan ini, langkah antisipasi yang diterapkan mencakup penguatan
informasi mengenai beasiswa dan bantuan keuangan, serta penyederhanaan
proses administrasi terkait program luar kampus.

Strategi yang diterapkan untuk meningkatkan pencapaian kinerja mencakup
penguatan kerja sama dengan institusi luar negeri, penyelenggaraan seminar dan
workshop tentang manfaat belajar di luar kampus, serta penyediaan informasi yang
lebih baik dan lebih mudah diakses oleh mahasiswa. Dengan langkah-langkah ini,
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diharapkan persentase mahasiswa yang menghabiskan 20 SKS di luar kampus
dapat meningkat kembali pada tahun-tahun mendatang.

7) Persentase keterserapan lulusan sarjana dan diploma

Tabel 3.1.20. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode
Persentase keterserapan lulusan sarjana % 20 4,62 23,1 Rendah
dan diploma

Tabel 3.1.21. Data Lulusan Tahun 2022 berdasar Tracer Study

Keterserapan (sesuai kriteria)
Melanjut Tidak Sesuai Jumlah
Bekerja kan Berwirausaha Jumlah Kriteria **  Responden
Studi
Pendidik 2 0 0 2 83 2.4]
an
1 Teknik
Arsitektu
r- Sl
Pendidik 17 0 1 18 83 21.69
an
2  Teknik
Banguna
N - SI
Pendidik 2 0 0 2 82 2.44
an
3  Teknik
Elektro -
Sl
Pendidik 7 0 0 7 88 7.95
an
4 Teknik
Mesin -
Sl
Pendidik 4 1 0 5 29 1724
an
5 Teknik
Otomotif
- S]
Pendidik 3 1 0 4 29 13.79
an
Teknik
Otomasi
Industri
dan
Robotika
- S]

%

No Prodi *
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Keterserapan (sesuai Kkriteria)
Melanjut Tidak Sesuai Jumlah

i%
N Prodi Bekerja kan Berwirausaha Jumlah  Kriteria **  Responden

Studi
Teknik 2 0 0 2 105
7 Elektro -
S1

Arsitektu 1 0 0 1 4] A

r-Si

Teknik 3 0 0 3 136
Sipil - ST

Teknik 1 0 0 1 26 3.85

10  Logistik -
S1

* tampilkan seluruh Prodi
** Belum Bekerja/dibawah UMP/Berumah Tangga

Tabel 3.1.22. Perbandingan Capaian Tahun 2023 - 2025

Capaian

Indikator Satuan

2022 2023 | 2024
Persentase keterserapan lulusan % 74,42 87,80 23,10
sarjana dan diploma

Uraikan :

Dalam perbandingan capaian kinerja antara tahun 2025 dengan tahun-tahun
sebelumnya, pada tahun 2024, persentase keterserapan Iulusan mencapai
87,80%, sedangkan pada tahun 2023, angkanya adalah 74,42%. Penurunan tajam
dari 87,80% di tahun 2024 ke 23,10% di tahun 2025 menunjukkan adanya
persoalan yang perlu diselidiki lebih lanjut.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja ini mencakup
pelatihan karir, bursa kerja, dan kerja sama dengan industri untuk memberikan
kesempatan magang kepada mahasiswa. Namun, tampaknya program-program ini
belum berhasil secara efektif dalam menghasilkan keterserapan lulusan yang
diharapkan.

Faktor penyebab keberhasilan pada tahun-tahun sebelumnya, seperti 2023 dan
2024, termasuk peningkatan kerjasama dengan perusahaan dan peningkatan
kompetensi lulusan melalui program pelatihan yang relevan. Sebaliknya, kegagalan
pencapaian target di tahun 2025 kemungkinan disebabkan oleh kondisi pasar kerja
yang tidak stabil dan krisis ekonomi yang mengurangi jumlah lowongan pekerjaan.

Hambatan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini mencakup
persaingan yang ketat di pasar kerja, serta kesenjangan antara keterampilan yang
dimiliki lulusan dengan kebutuhan industri. Langkah antisipasi yang dilakukan untuk
mengatasi masalah ini termasuk peningkatan program pelatihan dan
pengembangan keterampilan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.

Strategi yang diterapkan untuk mencapai target kinerja meliputi penguatan kerja
sama dengan industri, penyelenggaraan seminar dan webinar tentang
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pengembangan karir, serta penyediaan informasi yang lebih baik mengenai

peluang pekerjaan bagi lulusan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan

keterserapan lulusan Sarjana di FPTI dapat meningkat kembali pada tahun-tahun

mendatang.

b. Penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan unggul dan inovatif
melalui ketersediaan tenaga pendidik yang berdaya saing global (P1.2)

1) Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di luar kampus

Tabel 3.1.23. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode

Persentase dosen yang berkegiatan % 18 10,24 56,89 Sedang

tridarma di luar kampus

Tabel 3.1.24. Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Luar kampus

Jumlah Dosen Jumlah Dosen yang
per Prodi ** Berkegiatan Tridarma
166 0,6
1 Pendidikan Teknik Arsitektur - S1 1
Pendidikan Teknik Bangunan - 166 0
2 0
Sl
3 Pendidikan Teknik Elektro - S1 166 0 0
166 0
4 Pendidikan Teknik Mesin - S1 0
Pendidikan Kesejahteraan 166 1,81
5 3
Keluarga - S1
6 Pendidikan Tata Boga - S1 166 0 0
Pendidikan Tata Busana - S1 166 2 1,20
3 Pendidikan Teknologi 166 0 0
Agroindustri - S1
9 Pendidikan Teknik Otomotif - S1 166 0
10 Pendidikan Teknik Otomasi 166 0 0
Industri dan Robotika - S1
11 Teknik Elektro - S1 166 0
12 Arsitektur - S1 166 0
13 Arsitektur - S2 166 0 0
14 Teknik Sipil - S1 166 11 6,63
15 Teknik Logistik - ST 166 0 0
16 Teknologi Pangan - S1 166 0 0
17 Teknik Energi Terbarukan - S1 166 0 0
18 Teknik Kimia - S1 166 0 0
Jumlah 166 17 56,89 S

* tampilkan seluruh Prodi
** jsikan data jumlah seluruh dosen per Prodi

as Education
- University
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Tabel 3.1.25. Perbandingan Capaian Tahun 2023 - 2025

Capaian

Indikator Satuan m Ket.
Persentase dosen yang % 92,94 101,54 56,86
berkegiatan tridarma di luar
kampus
Uraikan :

Persentase dosen FPTI yang berkegiatan tridarma di luar kampus pada tahun 2025
menunjukkan hasil yang signifikan. Target yang ditetapkan untuk tahun tersebut
adalah 56,86%, namun realisasi capaian kinerja mencapai angka yang lebih
rendah, dengan hanya 56,86%. Hal ini menjadi perhatian, terutama mengingat
capaian yang cukup baik pada tahun sebelumnya.

Jika kita membandingkan realisasi capaian kinerja tahun 2025 dengan tahun-tahun
sebelumnya, pada tahun 2024, persentase dosen yang berkegiatan tridarma di luar
kampus mencapai 101,54%, dan pada tahun 2023 mencapai 92,94%. Penurunan
yang tajam dari 101,54% di tahun 2024 ke 56,86% di tahun 2025 menunjukkan
adanya tantangan yang harus diatasi lebih lanjut.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja ini meliputi
pelatihan dan workshop bagi dosen, serta kolaborasi dengan institusi lain untuk
melakukan penelitian bersama. Namun, tampaknya program-program ini belum
sepenuhnya efektif dalam memfasilitasi dosen untuk aktif di luar kampus.

Faktor penyebab keberhasilan pada tahun-tahun sebelumnya dapat dikaitkan
dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya kegiatan tridarma dan dukungan
dari pihak fakultas. Namun, kegagalan dalam mencapai target di tahun 2025
mungkin disebabkan oleh kurangnya waktu yang tersedia bagi dosen untuk
melakukan kegiatan tridarma di luar kampus, serta meningkatnya beban tugas
pengajaran.

Hambatan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini termasuk kurangnya
insentif yang memadai bagi dosen untuk terlibat dalam kegiatan tridarma, serta
kurangnya informasi mengenai peluang kolaborasi di luar kampus. Langkah
antisipasi yang diambil untuk mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan
komunikasi dan menyediakan dukungan administratif untuk memfasilitasi
keterlibatan dosen.

Strategi yang diterapkan untuk mencapai target kinerja meliputi penguatan jaringan
kolaborasi dengan berbagai lembaga, penyelenggaraan seminar yang
menekankan pentingnya kegiatan tridarma, serta penyediaan insentif bagi dosen
yang aktif dalam kegiatan di luar kampus. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
persentase dosen yang berkegiatan tridarma di luar kampus dapat kembali
meningkat di masa mendatang.

&
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2) Persentase dosen asing

Tabel 3.1.26. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode
Persentase dosen asing % 3 3,01 100,33 Tinggi

Tabel 3.1.27. Data Dosen Asing

\[o] Prodi Nama Dosen Asing Negara
1 ;end|d|kan Teknik Mesin - Yu (Roger) Dong Australia
2 Pendidikan Kesejahteraan Afero Bin Ismail Malaysia
Keluarga - S1
3 ;end|d|kan Tata Busana - Mohd Rozi Ahmad Malaysia
Pendidikan Teknologi . . .
4 Agroindustri - S1 Alias Bin Masek Malaysia
5 Arsitektur - S2 Andreas Matzarakis German
Tabel 3.1.28. Persentase Dosen Asing
. Jumlah Dosen per Jumlah 0
1 Pendidikan Teknik Arsitektur - S1 166 0 0
2 Pendidikan Teknik Bangunan - Si 166 0 0
3 Pendidikan Teknik Elektro - S1 166 0 0
4 Pendidikan Teknik Mesin - S1 166 1 0,6
5 Pendidikan Kesejahteraan 166 1 06
Keluarga - S1
6 Pendidikan Tata Boga - S1 166 0 0
7 Pendidikan Tata Busana - S1 166 1 0,6
Pendidikan Teknologi
8 Agroindustri - S1 166 ! 06
9 Pendidikan Teknik Otomotif - ST 166 0 0
Pendidikan Teknik Otomasi
10 Industri dan Robotika - S1 166 0 0
11 Teknik Elektro - S1 166 0 0
12 Arsitektur - S1 166 0 0
13 Arsitektur - S2 166 1 0,6
14 Teknik Sipil - S1 166 0 0
15 Teknik Logistik - S1 166 0 0
16 Teknologi Pangan - S1 166 0 0
17 Teknik Energi Terbarukan - S1 166 0 0
18 Teknik Kimia - ST 166 0 0
Jumlah 5 3.0

* tampilkan seluruh Prodi
** isikan data jumlah seluruh dosen per Prodi

&5 Educ:
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Tabel 3.1.29. Perbandingan Capaian Tahun 2022 — 2024

- _ Capaian
Indikator SEVIET) 2023 2024 2025 Ket.
Persentase dosen asing % 43% 43% 100,33

Uraikan :

Prosentase dosen asing di Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI)
menunjukkan perkembangan yang menarik pada tahun 2025. Target yang
ditetapkan untuk prosentase dosen asing adalah 100%, dan realisasi capaian
kinerja mencapai angka 100,33%. Hal ini menunjukkan pencapaian yang melebihi
target yang telah ditentukan, yang merupakan suatu prestasi positif bagi fakultas.

Ketika membandingkan realisasi capaian kinerja tahun 2025 dengan tahun
sebelumnya, terlihat bahwa pada tahun 2024 dan 2023, prosentase dosen asing
tetap stabil di angka 43%. Peningkatan yang signifikan menuju 100,33% di tahun
2025 mencerminkan keberhasilan strategi yang diterapkan oleh fakultas untuk
menarik dosen asing.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja ini meliputi
peningkatan promosi internasional, penyediaan fasilitas yang mendukung untuk
dosen asing, serta kolaborasi dengan lembaga pendidikan internasional. Kegiatan
ini tampaknya berhasil dalam mendatangkan lebih banyak dosen asing dan
meningkatkan keberagaman akademik di FPTI.

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target di tahun 2025 mungkin termasuk
peningkatan awareness mengenai manfaat keberagaman dosen bagi kualitas
pendidikan, serta dukungan dari manajemen universitas dalam hal sumber daya
dan kebijakan yang mendukung keterlibatan dosen asing. Namun, tantangan yang
sebelumnya dihadapi dalam dua tahun terakhir dapat disebabkan oleh kurangnya
informasi yang memadai mengenai peluang bagi dosen asing untuk bergabung.

Hambatan yang ada dalam mencapai indikator kinerja ini mencakup masalah
administrasi dan kepegawaian, serta ketidakpastian terkait visa dan izin kerja bagi
dosen asing. Langkah antisipasi yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan
ini termasuk memberikan pelatihan kepada staf mengenai proses administrasi yang
lebih efisien, serta penjelasan yang lebih jelas mengenai prosedur untuk dosen
asing.

Strategi yang diterapkan dalam pencapaian target kinerja meliputi penguatan
jaringan kerjasama dengan universitas luar negeri, peningkatan kegiatan promosi
dan informasi tentang program-program yang ditawarkan kepada dosen asing,
serta penawaran paket insentif yang menarik. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan ketersediaan dosen asing di FPTI akan terus meningkat di masa
mendatang.
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2. Kebijakan 2 (K2): Pengembangan dan Penyebarluasan Hasil Riset
Unggulan Bidang Keilmuan, Kebijakan Pendidikan, dan Penyelesaian
Isu Strategis pada Tataran Nasional, Regional, dan Internasional

a. Peningkatan daya dukung pendanaan, jejaring kerja sama, dan
produktifitas penyelenggaraan riset yang berdampak pada
bertambahnya jumlah publikasi pada jurnal bereputasi nasional,
regional, dan internasional (P2.1)

1) Jumlah jurnal UPI yang terindeks oleh lembaga bereputasi
Tabel 3.2.1. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025
2025

0,
Indikator Satuan Target Capaian A. Periode
Capaian
Jurnal UPI yang terindeks Jurnal 2 4 200 Tinggi

oleh lembaga bereputasi

Tabel 3.2.2. Jumlah Jurnal yang Terindeks
oleh Lembaga Bereputasi

No Nama Jurnal Link Peringkat Index
Journal of Architectural https://ejournal.upi.edu/index.p s4 SINTA
Research and Education hp/JARE

2 . . :
INVOTEC https://ejourngl.upl.edu/mdex.p sS4 SINTA
hp/invotec
3 Jurnal Arsitektur ZONAS| ~ tPsi//gjournal.upi.edufindex.p s4 SINTA
hp/jaz

4 EDUFORTECH https://ejournal.upi.edu/index. S5 SINTA

php/edufortech

Gambar 3.2.1. Jurnal UPI yang terindeks oleh lembaga bereputasi
Tabel 3.1.30. Perbandingan Capaian Tahun 2023 - 2025

Capaian

Indikator Satuan

2023 2024 2025
Jurnal UPI yang terindeks Jurnal 80 80 200
oleh lembaga bereputasi

Uraikan :

Pada tahun 2025, FPTI menetapkan target untuk mempublikasikan 2 jurnal
terakreditasi. Hingga saat ini, realisasi capaian kinerja mencapai 4 jurnal, yang
menunjukkan pencapaian 200% dari target yang ditetapkan. Pencapaian ini

@ UPI FiZanen
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menunjukkan komitmen dan usaha yang lebih dari yang diharapkan dalam
meningkatkan kualitas publikasi.

Jika dibandingkan dengan tahun 2024, di mana FPTI berhasil mempublikasikan 2
jurnal terakreditasi (100% dari target), dan tahun 2023 yang hanya menghasilkan 1
jurnal (100% dari target), terlihat adanya peningkatan signifikan pada tahun 2025.
Peningkatan jumlah publikasi ini mencerminkan kemajuan dalam kapasitas
penelitian FPTI.

Berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan untuk mendukung pencapaian
target, termasuk upaya meningkatkan skill pengelola jurnal melalui pelatihan
penulisan ilmiah, seminar, dan kolaborasi dengan institusi lain. Program-program
ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan penulis dalam menghasilkan artikel
yang berkualitas.

Keberhasilan dalam mencapai target sangat dipengaruhi oleh motivasi peneliti,
dukungan dana, dan kolaborasi yang baik dengan berbagai pihak. Namun,
kegagalan untuk mencapai target sebelumnya juga disebabkan oleh kurangnya
waktu untuk penelitian dan penulisan akibat beban tugas lainnya.

Beberapa hambatan yang dihadapi termasuk kurangnya akses ke jurnal
internasional serta keterbatasan jaringan kolaborasi dengan peneliti luar, yang
menghambat proses publikasi yang lebih luas.

2) Jumlah penelitian yang didanai pihak luar

Tabel 3.2.3. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
Indikator Satuan Target Capaian % Capaian Periode
Jumlah penelitian Judul 10 18 180 Tinggi
yang didanai pihak luar

Tabel 3.2.4. Jumlah dan Alokasi Penelitian yang Didanai Pihak Luar

Judul Proposal Ketua Sumber Anggaran

yang didanai Peneliti Pendanaan (Rp)
Endangered Wooden
. Architecture Programme .
Arsite Nitih Indra Oxford
1 ktur - (EV/AP) Vernacular Malay o aj pewi,  Brookes 563174100
ST ouses in Indonesia: SPd.,MT.  University
Preserving the Endangered ’
Heritage

Tabel 3.2.5. Perbandingan Capaian Tahun 2023-2025

Capaian

Indikator Satuan 2023 2024

Jumlah penelitian Judul 93,33 126,27 180
yang didanai pihak luar
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Uraikan :

Pada tahun 2025, FPTI menetapkan target jumlah penelitian yang didanai pihak
luar sebesar 10 judul. Namun, realisasi capaian kinerja menunjukkan bahwa
sebanyak 18 judul berhasil didanai, yang berarti pencapaian mencapai 180% dari
target yang ditetapkan. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan luar biasa dalam
menarik dana penelitian.

Berbagai program dan kegiatan, termasuk pelatihan proposal penelitian dan
seminar kolaborasi dengan pihak luar, telah dilaksanakan untuk mendukung
pencapaian target. Program-program ini berkontribusi pada peningkatan
keterampilan peneliti dalam menyusun proposal yang menarik bagi pihak pendana.

Keberhasilan dalam mencapai target didorong oleh peningkatan kualitas proposal,
keterlibatan aktif peneliti dalam jaringan kolaborasi, dan adanya dukungan yang
kuat dari manajemen FPTI. Namun, kegagalan dalam pencapaian target di tahun-
tahun sebelumnya disebabkan oleh kurangnya pengalaman peneliti dalam
menyiapkan proposal yang kompetitif.
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3) Jumlah Iluaran penelitian yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen

Tabel 3.2.6. Perbandingan Target dan Capaian

Indikator Renstra UPI 2021 - 2025

2025
%

Indikator Satuan Target Capaian . Periode
Capaian

Jumlah luaran penelitian yang berhasil Rasio 0.01 0,75 7500 Tinggi
mendapat rekognisi internasional atau

diterapkan oleh masyarakat per jumlah

dosen

Tabel 3.2.7. Jumlah keluaran penelitian yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat

Jumlah Luaran
Jumlah Dosen Terekognisi

per Prodi ** Internasiona Blizmpleln elidn Jumlah
I Masyarakat
1 Arsitektur 11 11
Pendidikan
2 Kesejahteraan Keluarga 24 24
3 Pendidikan Tata Boga 16 16
4 Pendidikan Tata Busana 3 3
Pendidikan Teknik
5 Arsitektur 2 2
6 Peng’lmkan Teknik 1 11
angunan
Pendidikan Teknik
7 Elektro 4 4
8 Pendidikan Teknik Mesin 11 11
Pendidikan Teknik
9 Otomasi Industri dan 13 13
Robotika
Pendidikan Teknik
10 Otomotif 5 5
1 Pend|d|kqn Tekqologl 8 8
Agroindustri
12 Teknik Elektro 5 5
13 Teknik Logistik 6 6
14 Teknik Sipil 5 5

* tampilkan seluruh Prodi
** jsikan data jumlah seluruh dosen per Prodi
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Tabel 3.2.8. Perbandingan Capaian Tahun 2023 — 2025

Capaian

Indikator Satuan Ket.

2023 2024 | 2025
Jumlah luaran penelitian yang Rasio 3400 27000 7500
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen

Uraikan :

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2023, di mana FPTI berhasil mencapai
340 kali luaran penelitian yang diakui secara internasional, terlihat bahwa meskipun
ada penurunan dari tahun 2023, capaian 270 kali pada tahun 2024 tetap
menunjukkan hasil yang signi